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Abstract. Management of layer excreta and leaf litter can be
done by using the vermicomposting method that utilizes the
activity of earthworms and microorganisms. The activity of
earthworms and microorganisms will reduce the C/N ratio
and shrinkage in vermicomposting. This study aimed to
determine the effect of a mixture of layer excreta and leaf litter
on vermicomposting to the C/N ratio and shrinkage in
vermicompost. This study used an experimental method with
a completely randomized design (CRD), with three C/N ratio
treatments, namely 11 (25), 12 (30), and 13 (35) with six
replications. Further analysis using Duncans multiple
distance test. The process begins with initial decomposition for
14 days, followed by vermicomposting for 14 days. The results
showed that the C/N ratio during vermicomposting reached
17.84 — 33.23 with shrinkage ranging from 15.00% - 33.50%.
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vermicomposting

Sitasi:

Dewi, A. A., Marlina, E.T. & Hidayati, Y. A. (2022). Pengaruh
Campuran Ekskreta Ayam Petelur Dan Serasah Dedaunan
Pada
Penyusutan  Vermicompost.
Peternakan, 3(1):42-50.

Vermicomposting Terhadap Nisbah C/N Dan

Jurnal  Teknologi  Hasil

PENDAHULUAN

si menimbulkan masalah bagi lingku-

Usaha peternakan ayam petelur
selain menghasilkan telur juga mem-
produksi limbah berupa ekskreta, pada
ekskreta terkandung bahan organik
dan mikroorganisme indigenos. Eks-
kreta, jika tidak dikelola akan berpoten-

ngan. Ekskreta merupakan bahan or-
ganik yang dapat dikelola di antaranya
dengan proses vermicomposting. Pada
vermicomposting, hal utama yang per-

lu diperhatikan adalah nisbah C/N
substrat, selain itu kadar air, kandu-
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ngan mikroorganisme, suhu dan pH.
Nisbah C/N yang diprasyaratkan da-
lam proses vermicomposting berkisar
25 — 35 (Rostami, 2011). Ekskreta ayam
petelur mengandung nisbah C/N yang
rendah (nisbah C/N 21,96), untuk me-
menuhi nisbah C/N yang sesuai de-
ngan persyaratan, perlu ditambahkan
sumber Karbon (C), diantaranya se-
rasah dedaunan yang mengandung
nisbah C/N tinggi ( nisbah C/N 50,00).

Serasah daun diambil dari limbah
berupa daun-daun yang gugur dari ta-
naman di lahan terbuka di Universitas
Padjadjaran, setiap harinya menghasil-
kan limbah sebanyak 1,2 ton, pohon-
pohon yang ditanam di lahan terbuka
tersebut di antaranya pohon Ketapang,
pohon Mahoni, pohon Kemiri, pohon
Sukun. Daun-daun dari pohon-pohon
ini mengandung flavonoid dan sapo-
nin yang merupakan zat antibakteri,
yang kemungkinan dapat mempenga-
ruhi pertumbuhan bakteri yang ber-
peran dalam proses pengomposan
(Pambudi dkk., 2014; Sabirin dkk.,
2013), namun demi-kian daun-daun
tersebut mengandung sumber karbon
yang tinggi dan ber-manfaat dalam
proses pengomposan.

Proses vermicomposting meman-
faatkan mikroorganisme indigenos dan
cacing tanah dalam mendegradasi ba-
han organik limbah. Cacing tanah me-
rupakan detritivor yang memakan ba-
han organik yang telah didekomposisi,
untuk itu pada penelitian ini diawali
dengan dekomposisi awal yang me-
manfaatkan peran mikroorganisme in-
digenos terlebih dahulu. Mikroorganis-
me indigenous yang terkandung dalam

substrat tergantung pada jenis limbah,
sehingga untuk mengestimasi aktivitas
mikroorganisme indigenos perlu diuji
nisbah C/N yang sesuai dengan ke-
butuhan mikroorganisme indigenos
yang akan mendekomposisi bahan
organik substrat. Kualitas vermicom-
post dapat digambarkan di antaranya
adanya penyusutan substrat awal
menjadi vermicompostdan kandungan
C/N dalam vermicompost.

Pada proses dekomposisi bahan
organik oleh mikroorganisme, akan
merubah nisbah C/N dan mengha-
silkan panas, hal ini ditunjukkan pada
perubahan suhu selama proses dekom-
posisi awal. Suhu pada proses dekom-
posisi bahan organik dimulai dengan
mesofilik, kemudian berubah menjadi
termofilik, sejalan dengan penurunan
nisbah C/N pada substrat. Nisbah
C/N yang diharapkan dalam vermi-
compost berkisar 10 — 20. Penurunan
nisbah C/N dan perubahan suhu di-
ikuti dengan terjadinya penyusutan
substrat. Penyusutan menggambarkan
terjadinya proses dekomposisi bahan
organik oleh mikroorganisme dan ca-
cing tanah, penyusutan sebesar 60%
menunjukkan bahwa proses vermi-
composting berjalan sempurna (Novi-
ansyah, 2015, Marlina dkk., 2017;
Verica, dkk., 2017)

MATERI DAN METODE

Materi penelitian yang digunakan
berupa ekskreta ayam petelur, serasah
dedaunan (daun kering yang jatuh)
dari pohon Ketapang, pohon Mahoni
dan pohon Kemiri, cacing tanah FEisenia
foetida, air.
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Metode penelitian ini mengguna-
kan metode eksperimental dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), de-
ngan tiga perlakuan nisbah C/N yaitu
P1 (25), P2 (30), dan P3 (35) dengan
enam kali ulangan. Analisis lanjut di-
lakukan dengan wuji jarak berganda
Duncan.

Prosedur  penelitian  diawali
dengan persiapan penelitian dengan
menganalisis kandungan C, N, kadar
air dan nisbah C/N pada ekskreta
ayam petelur dan serasah daun. Lalu
menetapkan campuran ekskreta ayam
petelur dan serasah daun dengan
nisbah C/N sesuai perlakuan.

Rumus nisbah C/N (Azim dkk., 2014):

C  (%CFA X LFA)+ (%C DK x ¥ DK)
N~ (%N FA x Y FA) + (%N DK X Y DK)

C %CFA+%CDK

N~ %N FA + %N DK

Keterangan:

%C FA = Persentase/kandungan C
ekskreta ayam petelur (%)

%C DK = Persentase/kandungan C

serasah dedaunan (%)

%N FA = Persentase/kandungan N
ekskreta ayam petelur (%)

%N DK = Persentase/kandungan N
serasah dedaunan (%)

2 FA = Jumlah ekskreta ayam
petelur(kg)

2 DK =Jumlah serasah dedaunan (kg)

Kemudian menimbang ekskreta ayam
petelur dan serasah daun sesuai per-
lakuan, lalu ditambahkan air sampai
mencapai kadar air campuran 60% dan

dimasukkan ke dalam karung lalu diin-
kubasi selama 14 hari yang merupakan
dekomposisi awal dan diamati peru-
bahan suhu yang terjadi. Kemudian ha-
sil dekomposisi awal digunakan seba-
gai media cacing tanah (vermicom-
posting) Lalu menimbang hasil dekom-
posisi awal masing-masing perlakuan
sebanyak 2 kg dan cacing tanah Eisenia
fetida 145 g, kemudian diinkubasi se-
lama 14 hari.

Peubah yang diamati dalam pene-
litian ini adalah temperatur pada de-
komposisi awal, nisbah C/N dan pe-
nyusutan berat vermicompost.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Suhu pada Dekomposisi Awal dari
Campuran Ekskreta Ayam Petelur
dan Serasah Dedaunan
Suhu yang dicapai selama proses
dekomposisi awal dari campuran eks-
kreta ayam petelur dan serasah dedau-
nan disajikan pada gambar 1.
Perubahan suhu pada proses de-
komposisi awal menunjukkan terjadi-
nya proses dekomposisi bahan organik
kompleks menjadi bahan organik se-
derhana, yang dilakukan oleh mikroor-
ganisme dalam substrat. Dekomposisi
ini terjadi pada fase termofilik ( > 55°C),
seiring dengan berkurangnya bahan or-
ganik yang didekomposisi, maka suhu
akan terus menurun, sampai mencapai
fase mesofilik (20-40°C). Hal ini sejalan
dengan pendapat Galitskaya dkk.,
(2017) yang menyatakan bahwa peru-
bahan suhu pada proses dekomposisi
disebabkan oleh aktivitas bakteri yang
mendegradasi bahan organik pada
suhu > 55°C.
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Suhu pada dekomposisi awal dari campuran
Ekskreta Ayam Petelur dan Serasah Dedaunan

Suhu (Celcius)
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Gambar 1. Suhu pada dekomposisi awal dari campuran ekskreta ayam petelur dan

serasah daun

Pada penelitian ini, semua perla-
kuan suhu pengomposan dimulai pada
suhu mesofilik, hal ini merupakan fase
adaptasi bagi mikroorganisme , hal ini
sesuai pendapat Andriany dkk., (2018)
yang menyatakan proses pengompo-
san dimulai dengan proses adaptasi
mikroorganisme. Kemudian suhu mu-
lai meningkat menuju fase termofilik,
perlakuan P1 suhu tertinggi dicapai
pada hari ke 3 (39°C), P2 pada hari ke 2
(42°C) dan P3 pada hari ke 4 (41°C),
namun demikian semua perlakuan me-
nunjukkan pola perubahan suhu yang
sama. Hal ini sesuai dengan pendapat
Andriany dkk., (2018) yang menyata-
kan suhu yang dicapai pada proses pe-
ngomposan dimulai dari suhu meso-
filik menuju Termofilik dan selanjut-
nya kembali ke mesofilik serta me-
nyatakan pada hari ke 5 terjadi ke-
naikan suhu dan Menurut Hidayati, Y.
A. dkk., (2021) menyatakan kenaikan
suhu terjadi pada hari ke 2 — 4 . Peru-
bahan suhu pada proses dekomposisi
awal, mempunyai pola yang sama,

tetapi capaian suhu tertinggi diten-
tukan oleh imbangan nisbah C/N
dengan jumlah dan aktivitas mikro-
organisme yang terkandung dalam
kompos.

2.Nisbah C/N pada Vermicompost
dari campuran Ekskreta Ayam
Petelur dan Serasah Dedaunan.

Rataan nisbah C/N pada vermi-
compost dari campuran ekskreta ayam
petelur dan serasah dedaunan di-
sajikan pada tabel 1.

Rataan nisbah C/N pada perla-
kuan P2 (nisbah C/N 30) dan per-
lakuan P3 (nisbah C/N 35), masih ting-
gi, hal ini diduga karena masa vermi-
composting relatif singkat sehingga
bahan organik belum terdegradasi
sempurna oleh cacing tanah dan mikro-
organisme. Hal ini sejalan dengan pen-
dapat Surtinah (2013) yang menyata-
kan bahwa semakin lama proses pe-
ngomposan nisbah C/N semakin
menurun.
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Tabel 1. Rataan nisbah C/N pada vermicompost dari campuran ekskreta ayam
petelur dan serasah dedaunan
Perlakuan Rataan nisbah C/N Signifikansi 0.05%

P1 17,84+1,25 a
P2 27,13+0,78 b
P3 33,23+0,36 C

Pada perlakuan P1 (nisbah C/N 25),
setelah proses vermicomposting nilai
nisbah C/N = 17,84+1,25, hal ini dise-
babkan oleh kadar C dalam substrat ba-
nyak berkurang karena digunakan oleh
mikroorganisme sebagai sumber ma-
kanan/energi, sedangkan kandungan
nitrogen mengalami peningkatan kare-
na proses dekomposisi substrat oleh
mikroorganisme yang menghasilkan
amonia dan nitrogen sehingga menye-
babkan nisbah C/N menurun. Hal ini
sejalan dengan pendapat Andriany
(2018) menyatakan nisbah C/N hasil
dekomposisi berkisar 8,7 — 14,5 dan
menurut Hidayati, Y. A. dkk., (2021)
yang menyatakan seiring perubahan
suhu terjadi pula penurunan nisbah
C/N. Perlakuan P1 (nisbah C/N 25)
vermicompost yang dihasilkan mem-
punyai nilai nisbah C/N =17,84+1,25,
hal ini sesuai dengan yang dipra-
syaratkan dalam pupuk organik padat
yaitu nisbah C/N < 25 (Peraturan
Menteri Pertanian, 2019, Bhat, 2017).

3.Penyusutan Berat Vermicompost

Rataan penyusutan pada vermi-
compost dari campuran ekskreta ayam
petelur dan serasah dedaunan di-
sajikan pada table 2.

Penyusutan pada substrat meru-
pakan indikator kematangan vermi-
compost. Perlakuan nisbah C/N 25 (P1)
menghasilkan penyusutan paling besar
yaitu 33,50%, nilai tersebut belum me-
menuhi kriteria kematangan kompos.
Penyusutan yang mempunyai nilai
tinggi menunjukkan bahwa cacing
telah mengkonsumsi media, sementara
itu penyusutan yang rendah menanda-
kan proses degradasi bahan organik be-
lum selesai. Perlakuan nisbah C/N 30
(P2) dan C/N 35 (P3) menghasilkan ni-
lai penyusutan yang rendah. Hal ini
diduga karena substrat dalam pene-
litian ini memiliki sifat fisik dan kimia
yang belum sesuai dengan kondisi
hidup cacing tanah dan mikroorga-
nisme.

Tabel 2. Rataan penyusutan pada vermicompost dari campuran ekskreta ayam

petelur dan serasah Dedaunan

Perlakuan Rataan Penyusutan (%) Signifikansi

P3 15,00+3,16 a
P2 16,67+5,16 a
P1 33,50+4,90 b
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Akibatnya proses degradasi ba-han
organik oleh mikroorganisme dan
cacing tanah belum sempurna. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Noviansyah,
2015; Marlina dkk., 2017; Verica, dkk.,
2017) yang menyatakan bahwa penyu-
sutan pada vermicomposting yang
sempurna mencapai 60 - 66%.

Media yang digunakan pada
penelitian ini adalah campuran eks-
kreta ayam petelur dan serasah de-
daunan yang terdiri dari daun keta-
pang, daun mahoni, dan daun kemiri.
Pada penelitian Abdullah dan Leeanna
(2015) tentang palatabilitas cacing £.
fetida terhadap daun ketapang me-
nunjukkan hasil yang sangat rendah
dikarenakan daun ketapang memiliki
kandungan alkaloid yang pahit, tanin
yang tinggi, dan bersifat asam. Daun
mahoni dan daun kemiri juga me-
ngandung alkaloid, flavonoid, dan
tanin yang dapat memengaruhi palata-
bilitas cacing tanah dan menyebabkan
penyusutan media rendah.

KESIMPULAN

Nisbah C/N awal pada vermi-
composting campuran ekskreta ayam
petelur dan serasah dedaunan berpe-
ngaruh terhadap penurunan nisbah
C/N dan penyusutan vermicompost.
Perlakuan nisbah C/N 25 mengha-
silkan nisbah C/N terendah dengan
rataan 17,84+1,25 dan penyusutan pada
vermicomposting tertinggi dengan
rataan 33,50%.
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